BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

· Konsentrasi koli tinja di sungai Citarum Hulu dipengaruhi oleh aktivitas domestik (rumah tangga), peternakan dan sistem sanitasi (cubluk atau septik tank dan sistem saluran pembuangannya) yang kurang memadai sehingga mencemari sungai.

· Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi koli tinja di Sungai Citarum Hulu melebihi baku mutu Keputusan Gubernur Jawa Barat No. 39 Tahun 2000 Tentang Peruntukan Air dan Baku Mutu Air Pada Sungai Citarum dan Anak-anak sungainya yakni dengan baku mutu konsentrasi total koli ≤ 10.000 jml/100ml dan koli tinja ≤ 2.000 jml/100ml. Konsentrasi total koli dan koli tinja mulai dari Sapan sebesar 4,3x105 jml/100ml, anak sungai Citarik sebesar 4,3x107 jml/100ml, anak Sungai Cipamokolan sebesar 2,4x105 jml/100ml, IPAL US sebesar 7,5x106 jml/100ml, IPAL DS sebesar 9,0x105 jml/100ml, Cijeruk sebesar 1,5x108 jml/100ml untuk konsentrasi total koli dan 9,3x107 jml/100ml untuk konsentrasi koli tinja dan Dayeuhkolot sebesar 4,6x105 jml/100ml. 
· Pengawasan atau monitoring kualitas air Sungai Citarum Hulu masih belum efektif, institusi yang memonitor kualitas air Sungai Citarum diantaranya BPLHD, DLH, IPAL Domestik Bojongsoang ataupun instansi lainnya, sampai saat ini penentuan titik sampling, jenis parameter, waktu dan frekuensi pengambilan air sampel masih belum terkoordinasi dengan baik. Sehingga data yang ada tidak dapat dipadukan dan dianalisis secara seri.
· Potensi beban pencemaran di tiap ruas sungai akan berpengaruh terhadap nilai konsentrasi koli tinja yang terdapat di sungai. Begitu pula terhadap harga k di tiap titik pengamatan merupakan kondisi yang mewakili aktivitas polutan di alam atau sungai.
· Meningkatnya penderita penyakit diare terutama di bulan terjadinya banjir belum dapat dibuktikan sebagai akibat dari tingginya konsentrasi koli tinja di sungai. Akan tetapi hal ini bisa terjadi akibat sistem sanitasi dan sarana air bersih yang belum memadai.
6.2 Saran

· Perlu adanya penelitian lanjutan yang didukung dengan data seri dan mewakili berbagai musim sehingga dapat diketahui lebih jelas hubungan sebab akibatnya.

· Perlu adanya penelitian lanjutan untuk membuktikan korelasi antara meningkatnya konsentrasi koli tinja khususnya pada debit tinggi (banjir) dengan kejadian penyakit bawaan air.

· Pemantauan kualitas air Sungai Citarum Hulu harusnya terkoordinasi dengan baik antar berbagai instansi terkait seperti dalam penentuan titik sampling, jenis parameter, waktu, metode pemeriksaan kualitas air dan frekuensi pengambilan air sampel sehingga data yang ada dapat dipadukan dan dianalisis secara seri.

· Segmentasi sungai sebaiknya dibuat berdasarkan beban pencemaran yang masuk seperti segmen yang menerima beban merata dan terpusat. Segmentasi dari sungai dapat dibagi lagi menurut sel berdasarkan panjang di tiap segmen.
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